
 
Komponen  1 Kinerja Pendidik dalam Mengelola Proses Pembelajaran yang Berpusat pada 

Peserta Didik 

Butir  1 Pendidik menyediakan dukungan sosial emosional bagi peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 

Indikator  ●​ menciptakan interaksi yang setara dan saling menghargai antara pendidik 
dan peserta didik. 

●​ memberi perhatian kepada peserta didik yang memerlukan dukungan 
lebih/khusus. 

●​ memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan sosial 
emosional. 

●​ memberikan umpan balik yang membangun kepercayaan diri peserta didik 
bahwa kemampuan dirinya dapat terus berkembang ketika ia mau berusaha. 

 

Instruksi  Ceritakan bagaimana kinerja pendidik Anda dalam menyediakan dukungan sosial 
emosional bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. Jelaskan strategi, 
proses, dan hasil yang dapat menjadi bukti bahwa sekolah Anda sudah 
menerapkan pembelajaran dengan kualitas tersebut. 
 
Dalam membuktikan kinerja, Anda dapat merujuk pada dokumentasi wajib yang 
sudah Anda unggah sebagai rujukan/bukti bahwa hal tersebut sudah terjadi. 
Misalnya di bagian mana pada kurikulum di tingkat satuan pendidikan, rencana 
pembelajaran atau dokumentasi proses pembelajaran yang dapat menunjukkan 
kinerja tersebut. Anda juga dapat merujuk pada bukti selain dokumentasi wajib 
saat mendeskripsikan kinerja sekolah Anda. Bukti tersebut dapat Anda identifikasi 
di kolom Identifikasi Bukti Lain, dan disampaikan kepada asesor saat visitasi. 
 
Jika belum, silahkan jelaskan rasional mengapa sekolah Anda belum melakukan 
hal tersebut. 

Deskripsi Kinerja 
Asesi 

 (maksimal 1000 Karakter) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Identifikasi Bukti 
Kinerja Lain 

  
 
 
 
 
 



 

Komponen  1 Kinerja Pendidik dalam Mengelola Proses Pembelajaran yang Berpusat pada 
Peserta Didik 

Butir  2 Pendidik mengelola kelas untuk menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, 
dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

Indikator  ●​ menyusun kesepakatan kelas secara partisipatif. 
●​ tidak menggunakan tindakan agresif, baik secara verbal dan nonverbal dalam 

mengelola perilaku peserta didik.tidak menggunakan tindakan agresif, baik 
secara verbal dan nonverbal dalam mengelola perilaku peserta didik. 

●​ mendorong terbangunnya perilaku positif peserta didik berbasis tanggung 
jawab dan konsekuensi. 

●​ membangun suasana belajar yang berfokus pada aktivitas belajar. 

Instruksi  Ceritakan bagaimana kinerja sekolah Anda dalam menghadirkan proses belajar 
yang aman, nyaman dan efektif dalam mencapai tercapainya tujuan 
pembelajaran. Jelaskan strategi, proses, dan hasil yang dapat menjadi bukti 
bahwa sekolah Anda sudah menerapkan pembelajaran dengan kualitas tersebut. 
 
Dalam membuktikan kinerja, Anda dapat merujuk pada dokumentasi wajib yang 
sudah Anda unggah sebagai rujukan/bukti bahwa hal tersebut sudah terjadi. 
Misalnya di bagian mana pada kurikulum di tingkat satuan pendidikan, rencana 
pembelajaran atau dokumentasi proses pembelajaran yang dapat menunjukkan 
kinerja tersebut. 
 
Anda juga dapat merujuk pada bukti selain dokumentasi wajib saat 
mendeskripsikan kinerja sekolah Anda. Bukti tersebut dapat Anda identifikasi di 
kolom Identifikasi Bukti Lain, dan disampaikan kepada asesor saat visitasi. 
 
Jika belum, silahkan jelaskan rasional mengapa satuan pendidikan Anda belum 
melakukan hal tersebut. 

Deskripsi Kinerja 
Asesi 

 (maksimal 1000 Karakter) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Identifikasi Bukti 
Kinerja Lain 

  
 
 
 
 
 



Komponen  1 Kinerja Pendidik dalam Mengelola Proses Pembelajaran yang Berpusat pada 
Peserta Didik 

Butir  3 Pendidik mengelola proses pembelajaran secara efektif dan bermakna. 

Indikator  ●​ merumuskan tujuan pembelajaran dengan mengacu pada kurikulum satuan 
pendidikan. 

●​ melakukan asesmen dengan menggunakan cara yang beragam. 
●​ menggunakan hasil asesmen untuk mendapatkan informasi tentang 

kebutuhan belajar peserta didik. 
●​ menggunakan hasil asesmen sebagai dasar untuk merancang pembelajaran. 
●​ merancang kegiatan pembelajaran yang selaras dengan tujuan pembelajaran. 
●​ melibatkan peserta didik secara aktif dalam menentukan tujuan pembelajaran, 

kegiatan belajar, dan asesmen dengan menggunakan beragam pendekatan 
dan cara yang sesuai. 

Instruksi  Ceritakan bagaimana kinerja pendidik Anda dalam merancang dan memfasilitasi 
proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 
menempatkan peserta didik sebagai pelaku aktif dalam proses pembelajaran. 
Jelaskan proses yang dilakukan oleh pendidik pada umumnya serta hasil yang 
dapat menjadi bukti bahwa satuan pendidikan Anda sudah menerapkan 
pembelajaran dengan kualitas tersebut. 
 
Dalam membuktikan kinerja, Anda dapat merujuk pada dokumentasi wajib yang 
sudah Anda unggah sebagai rujukan/bukti bahwa hal tersebut sudah terjadi. 
Misalnya di bagian mana pada kurikulum di tingkat satuan pendidikan, rencana 
pembelajaran atau dokumentasi proses pembelajaran yang dapat menunjukkan 
kinerja tersebut. 
 
Anda juga dapat merujuk pada bukti selain dokumentasi wajib saat 
mendeskripsikan kinerja sekolah Anda. Bukti tersebut dapat Anda identifikasi di 
kolom Identifikasi Bukti Lain, dan disampaikan kepada asesor saat visitasi. 
 
Jika belum, silahkan jelaskan rasional mengapa sekolah Anda belum melakukan 
hal tersebut. 

Deskripsi Kinerja 
Asesi 

 (maksimal 1000 Karakter) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Identifikasi Bukti 
Kinerja Lain 

  
 
 
 
 
 
 



 

Komponen  1 Kinerja Pendidik dalam Mengelola Proses Pembelajaran yang Berpusat pada 
Peserta Didik 

Butir  4 Pendidik memfasilitasi pembelajaran yang efektif dalam membangun keimanan, 
ketakwaan, komitmen kebangsaan, kemampuan bernalar dan memecahkan 
masalah, serta karakter dan kompetensi lainnya yang relevan bagi peserta didik. 

Indikator  ●​ memfasilitasi peserta didik untuk menguatkan keimanan dan ketakwaan pada 
Tuhan untuk membentuk akhlak yang mulia melalui beragam pengalaman 
belajar. 

●​ memfasilitasi peserta didik untuk menguatkan kecintaan terhadap sejarah, 
kekayaan budaya, alam Indonesia, pemikiran, dan karya anak bangsa melalui 
pengalaman belajar yang beragam. 

●​ memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan keingintahuan, serta 
kecintaan akan ilmu pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna 
dan reflektif. 

●​ memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan bernalar dan 
memecahkan masalah melalui strategi pembelajaran yang mendorong peserta 
didik berani bertanya, mau mencoba, dan berkarya. 

●​ memfasilitasi pembelajaran yang mendorong peserta didik melakukan refleksi 
keterhubungan pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata untuk dapat 
berperan dan memberikan manfaat di lingkungannya. 

Instruksi  Ceritakan bagaimana kinerja pendidik Anda dalam merancang dan memfasilitasi 
proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 
menempatkan peserta didik sebagai pelaku aktif di dalam proses pembelajaran. 
Jelaskan proses yang dilakukan oleh pendidik pada umumnya serta hasil yang 
dapat menjadi bukti bahwa satuan pendidikan Anda sudah menerapkan 
pembelajaran dengan kualitas tersebut. 
 
Dalam membuktikan kinerja, Anda dapat merujuk pada dokumentasi wajib yang 
sudah Anda unggah sebagai rujukan/bukti bahwa hal tersebut sudah terjadi. 
Misalnya di bagian mana pada kurikulum di tingkat satuan pendidikan, kalender 
akademik, rencana pembelajaran atau dokumentasi proses pembelajaran yang 
dapat menunjukkan kinerja tersebut. 
 
Anda juga dapat merujuk pada bukti selain dokumentasi wajib saat 
mendeskripsikan kinerja sekolah Anda. Bukti tersebut dapat Anda identifikasi di 
kolom Identifikasi Bukti Lain, dan disampaikan kepada asesor saat visitasi. 
 
Jika belum, silahkan jelaskan rasional mengapa sekolah Anda belum melakukan 
hal tersebut. 

Deskripsi Kinerja 
Asesi 

 (maksimal 1000 Karakter) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Identifikasi Bukti 
Kinerja Lain 

  
 
 
 
 
 
 

 

 



Komponen  2 Kepemimpinan Kepala Satuan Pendidikan dalam Pengelolaan Satuan Pendidikan 

Butir  5 Kepala satuan pendidikan menerapkan budaya refleksi untuk perbaikan 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, serta evaluasi kinerja untuk 
rencana pengembangan profesional bagi pendidik dan tenaga kependidikan 

Indikator  ●​ memberi waktu dan kesempatan bagi pendidik dan tenaga kependidikan 
untuk melakukan refleksi kinerja secara rutin. 

●​ memastikan pendidik memiliki dokumen rencana pengembangan profesional 
diri berdasarkan hasil evaluasi kinerja dan refleksi. 

●​ mengembangkan program pengembangan profesional pendidik yang 
berdampak terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. 

●​ melaksanakan program untuk membangun kesadaran tentang kesehatan 
mental pada peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan. 

Instruksi  eritakan bagaimana satuan pendidikan/dan atau program pendidikan kesetaraan 
Anda memfasilitasi peningkatan kapasitas kompetensi pendidik dan tenaga 
kependidikan, melalui penerapan refleksi kinerja; evaluasi kinerja dan penyusunan 
rencana pengembangan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. 
 
Refleksi Kinerja: pendidik dan tenaga kependidikan merenungkan kembali apa 
yang sudah terjadi dan dilakukan. Tindakan ini dilakukan dengan sadar dan 
terencana sebagai upaya perbaikan kinerja. Fokus refleksi adalah pada 
pertanyaan tentang efektivitas pembelajaran yang telah diterapkan untuk 
memfasilitasi proses belajar murid, dan perlu didasarkan pada bukti-bukti yang 
relevan. Hal ini dapat berupa bukti-bukti tentang hasil belajar murid (hasil tes dan 
karya yang dihasilkan). Bukti tersebut juga dapat berupa umpan balik dari murid 
serta guru lain. 
 
Evaluasi kinerja: evaluasi tentang kinerja pendidik dan tenaga kependidikan yang 
diterapkan oleh manajemen satuan pendidikan. Keberadaan evaluasi kinerja yang 
berlangsung secara terencana di sekolah menjadi indikasi kinerja kepala sekolah 
dalam memastikan kapasitas pendidik memfasilitasi pembelajaran dengan baik. 
Evaluasi kinerja pendidik yang efektif mampu memberikan gambaran yang holistik 
dan akurat tentang berbagai aspek kinerja guru yang mencakup kemampuan 
mengajar, interaksi dengan siswa, pengembangan kurikulum, dan kontribusi 
terhadap pengembangan sekolah secara keseluruhan. 
 
Rencana pengembangan kompetensi pendidik: Rencana berisikan identifikasi 
kompetensi yang diperlukan oleh pendidik dan tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan kinerja layanan, serta cara untuk mencapainya. Rencana disepakati 
bersama dengan kepala satuan pendidikan, dan dapat didukung oleh pembiayaan 
dari satuan pendidikan. 
 
Dalam membuktikan kinerja, Anda dapat merujuk pada dokumentasi wajib yang 
sudah Anda unggah sebagai rujukan/bukti bahwa hal tersebut sudah terjadi. 
Misalnya di bagian mana pada RKT atau dokumentasi suasana belajar Anda yang 
dapat menunjukkan kinerja tersebut. 
 
Anda juga dapat merujuk pada bukti selain dokumentasi wajib saat 
mendeskripsikan kinerja sekolah Anda. Bukti tersebut dapat Anda identifikasi di 
kolom Identifikasi Bukti Lain, dan disampaikan kepada asesor saat visitasi. 
 
Jika belum, silahkan jelaskan rasional mengapa satuan pendidikan Anda belum 
melakukan hal tersebut. 
 
 



Deskripsi Kinerja 
Asesi 

 (maksimal 1000 Karakter) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Identifikasi Bukti 
Kinerja Lain 

  
 
 
 
 
 
 

 

 



Komponen  2 Kepemimpinan Kepala Satuan Pendidikan dalam Pengelolaan Satuan Pendidikan 

Butir  6 Kepala satuan pendidikan menghadirkan layanan belajar yang partisipatif dan 
kolaboratif untuk tercapainya visi dan misi. 

Indikator  ●​ memiliki visi dan misi yang jelas dan mengomunikasikan kepada pemangku 
kepentingan. 

●​ membangun komunikasi dan interaksi antarwarga secara berkala. 
●​ melakukan kolaborasi atau kemitraan dengan orang tua/wali dalam rangka 

mendukung penyelenggaraan layanan pendidikan. 
●​ melakukan kemitraan dengan pihak-pihak lain dalam rangka mendukung 

penyelenggaraan layanan pendidikan. 
●​ melaksanakan evaluasi/ refleksi berbasis data dengan melibatkan peserta 

didik, pendidik, tenaga pendidikan, dan orang tua. 
●​ menyusun rencana kegiatan tahunan berdasar evaluasi/refleksi berbasis data. 

Instruksi  Ceritakan bagaimana satuan pendidikan/dan atau program pendidikan 
kesetaraan Anda meningkatkan kualitas layanan melalui pelibatan berbagai pihak 
serta perencanaan yang berbasis berbasis data. Silahkan unggah dokumen yang 
menunjukkan bahwa proses tersebut sudah terjadi di satuan pendidikan Anda. Jika 
belum, silahkan jelaskan rasional mengapa satuan pendidikan Anda belum secara 
rutin melibatkan berbagai pihak sebagai mitra dalam penyelenggaraan layanan. 
 
Dalam membuktikan kinerja, Anda dapat merujuk pada dokumentasi wajib yang 
sudah Anda unggah sebagai rujukan/bukti bahwa hal tersebut sudah terjadi. 
Misalnya di bagian mana pada Rencana Kegiatan Tahunan, kalender akademik 
atau dokumen lain yang dapat menunjukkan kinerja tersebut. 
 
Anda juga dapat merujuk pada bukti selain dokumentasi wajib saat 
mendeskripsikan kinerja sekolah Anda, seperti misalnya hasil rapat kerja saat 
melakukan perencanaan, atau bentuk dokumentasi lainnya. Bukti tersebut dapat 
Anda identifikasi di kolom Identifikasi Bukti Lain, dan disampaikan kepada asesor 
saat visitasi. 
 
Jika belum, silahkan jelaskan rasional mengapa satuan pendidikan Anda belum 
melakukan hal tersebut. 

Deskripsi Kinerja 
Asesi 

 (maksimal 1000 Karakter) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Identifikasi Bukti 
Kinerja Lain 

  
 
 
 
 
 
 

 

 



Komponen  2 Kepemimpinan Kepala Satuan Pendidikan dalam Pengelolaan Satuan Pendidikan 

Butir  7 Kepala satuan pendidikan memastikan pengelolaan anggaran dilakukan sesuai 
perencanaan berdasarkan refleksi yang berbasis data secara transparan dan 
akuntabel 

Indikator  ●​ mengelola anggaran satuan pendidikan dan dilaksanakan sesuai dengan 
perencanaan. 

●​ merencanakan anggaran satuan pendidikan yang disusun bersama dengan 
komite satuan pendidikan atau pihak terkait. 

●​ menunjukkan sumber pendanaan berserta alokasi pemanfaatannya. 
●​ mengelola anggaran yang dilaporkan secara berkala kepada pemangku 

kepentingan. 

Instruksi  Ceritakan bagaimana satuan pendidikan/dan atau program pendidikan 
kesetaraan Anda melakukan penganggaran sesuai perencanaan dan secara 
transparan dan akuntabel. 
 
Sesuai perencanaan: penganggaran disusun berdasarkan rencana kegiatan 
tahunan yang sudah disepakati. 
 
Transparan dan akuntabel: penggunaan anggaran dilaporkan sesuai dengan 
peruntukan dan sumber anggaran dan ketentuan pelaporan yang berlaku. 
 
Silahkan unggah dokumen yang menunjukkan bahwa proses tersebut sudah 
terjadi di satuan pendidikan Anda. Jika belum, silahkan jelaskan rasional mengapa 
satuan pendidikan Anda belum secara rutin melibatkan berbagai pihak sebagai 
mitra dalam penyelenggaraan layanan. 
 
Dalam membuktikan kinerja, Anda dapat merujuk pada dokumentasi wajib yang 
sudah Anda unggah sebagai rujukan/bukti bahwa hal tersebut sudah terjadi. 
Misalnya di bagian mana pada Rencana Kerja Tahunan, rencana kegiatan dan 
anggaran sekolah, atau dokumen lain yang dapat menunjukkan kinerja tersebut. 
 
Anda juga dapat merujuk pada bukti selain dokumentasi wajib saat 
mendeskripsikan kinerja satuan pendidikan/dan atau program pendidikan 
kesetaraan, seperti misalnya laporan pemanfaatan anggaran, hasil rapat kerja 
atau bentuk dokumentasi lainnya. Bukti tersebut dapat Anda identifikasi di kolom 
Identifikasi Bukti Lain, dan disampaikan kepada asesor saat visitasi. 
 
Jika belum, silahkan jelaskan rasional mengapa satuan pendidikan Anda belum 
melakukan hal tersebut. 

Deskripsi Kinerja 
Asesi 

 (maksimal 1000 Karakter) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Identifikasi Bukti 
Kinerja Lain 

  
 
 
 
 
 
 

 

 



Komponen  2 Kepemimpinan Kepala Satuan Pendidikan dalam Pengelolaan Satuan Pendidikan 

Butir  8 Kepala Satuan memimpin pengelolaan sarana dan prasarana sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran yang berpusat pada peserta didilk. 

Indikator  ●​ menyusun perencanaan pengadaan sarana dan prasarana berdasar analisis 
kebutuhan pembelajaran. 

●​ memanfaatkan sarana dan prasarana yang dimiliki secara optimal. 
●​ memenuhi sarana dan prasarana untuk kebutuhan pembelajaran secara 

mandiri atau bermitra. 
●​ melaksanakan mekanisme pemeliharaan sarana dan prasarana di lingkungan 

satuan pendidikan. 

Instruksi  Ceritakan bagaimana satuan pendidikan/dan atau program pendidikan 
kesetaraan Anda menyediakan, memelihara dan memanfaatkan sarana prasarana 
sesuai kebutuhan pembelajaran peserta didik. 
Dalam membuktikan kinerja, Anda dapat merujuk pada dokumentasi wajib yang 
sudah Anda unggah sebagai rujukan/bukti bahwa hal tersebut sudah terjadi. 
Misalnya di bagian mana tercermin keselarasan antara kebutuhan belajar yang 
ada di dalam kurikulum di tingkat satuan pendidikan dengan penyediaan sarana 
prasarana yang tertuang di dalam Rencana Kerja Tahunan, dan rencana kegiatan 
dan anggaran sekolah. 
Anda juga dapat merujuk pada bukti selain dokumentasi wajib saat 
mendeskripsikan kinerja satuan pendidikan/dan atau program pendidikan 
kesetaraan Anda. Bukti tersebut dapat Anda identifikasi di kolom Identifikasi Bukti 
Lain, dan disampaikan kepada asesor saat visitasi. 
 
Jika belum, silahkan jelaskan rasional mengapa satuan pendidikan Anda belum 
melakukan hal tersebut. 
 

Deskripsi Kinerja 
Asesi 

 (maksimal 1000 Karakter) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Identifikasi Bukti 
Kinerja Lain 

  
 
 
 
 
 
 



Komponen  2 Kepemimpinan Kepala Satuan Pendidikan dalam Pengelolaan Satuan Pendidikan 

Butir  9 Kepala satuan pendidikan mengembangkan kurikulum di tingkat satuan 
pendidikan yang selaras dengan kurikulum nasional. 

Indikator  ●​ melakukan analisis karakteristik satuan pendidikan untuk penyusunan 
kurikulum satuan pendidikan. 

●​ mengembangkan kurikulum satuan pendidikan yang relevan dengan 
kebutuhan belajar peserta didik dan merujuk pada kurikulum nasional. 

●​ menyusun dan melaksanakan mekanisme evaluasi berkala untuk memastikan 
kurikulum di tingkat satuan pendidikan relevan dengan kebutuhan belajar 
peserta didik. 

Instruksi  Ceritakan bagaimana satuan pendidikan/dan atau program pendidikan 
kesetaraan Anda merancang kurikulum yang bertujuan untuk menumbuhkan 
nilai-nilai, pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik yang selaras dengan 
tujuan pendidikan di dalam kurikulum nasional, serta mampu mengakomodasi 
kebutuhan belajar peserta didik. Dalam membuktikan kinerja, Anda dapat 
merujuk pada dokumentasi wajib yang sudah Anda unggah sebagai rujukan/bukti 
bahwa hal tersebut sudah terjadi. Misalnya tujuan pembelajaran di dalam 
kurikulum di tingkat satuan pendidikan yang selaras dengan kurikulum nasional; 
atau bagian pada rencana pembelajaran di dalam dokumen kurikulum di tingkat 
satuan pendidikan yang dimodifikasi sesuai dengan hasil evaluasi. 
 
Anda juga dapat merujuk pada bukti selain dokumentasi wajib saat 
mendeskripsikan kinerja satuan pendidikan/dan atau program pendidikan 
kesetaraan Anda. Misalnya, hasil evaluasi pelaksanaan tahun ajaran lalu yang 
digunakan untuk memodifikasi kurikulum atau dokumen/dokumentasi lainnya. 
Bukti tersebut dapat Anda identifikasi di kolom Identifikasi Bukti Lain, dan 
disampaikan kepada asesor saat visitasi. 
 
Jika belum, silahkan jelaskan rasional mengapa satuan pendidikan Anda belum 
melakukan hal tersebut. 

Deskripsi Kinerja 
Asesi 

 (maksimal 1000 Karakter) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Identifikasi Bukti 
Kinerja Lain 

  
 
 
 
 
 

 



Komponen  3 Iklim Lingkungan Belajar 

Butir  10 Satuan pendidikan memastikan terbangunnya iklim kebinekaan bagi peserta didik, 
pendidik, dan tenaga kependidikan. 

Indikator  ●​ membangun sikap menghargai keberagaman peserta didik. 
●​ mengenali keberagaman profil pendidik dan peserta didik. 
●​ membangun sikap menghargai kesetaraan gender pendidik, tenaga 

kependidikan, dan peserta didik. 

Instruksi  Ceritakan bagaimana upaya satuan pendidikan dan/atau program pendidikan 
kesetaraan Anda membangun iklim kebinekaan di lingkungan belajar, sehingga 
setiap warga sekolah memiliki sikap positif terhadap keberagaman. Iklim tersebut 
dapat dihadirkan melalui kebijakan, proses pembelajaran ataupun mekanisme 
lainnya yang dirancang oleh satuan pendidikan Anda. 
 
Iklim kebinekaan dimaknai sebagai kondisi dimana warga sekolah memiliki sikap 
positif terhadap keragaman latar belakang (budaya, sosial agama). Nilai-nilai 
tersebut dibangun pada peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan dan orang 
tua/wali murid melalui kebijakan, pembelajaran dan perilaku pendidik dan tenaga 
kependidikan oleh sekolah. 
 
Iklim kebinekaan menjadi ciri sekolah yang berkualitas karena kondisi ini 
mencerminkan kapasitas sekolah dalam menjaga anak didiknya dari paparan 
contoh-contoh perilaku anti-toleransi saat berada di lingkungan belajar. Saat anak 
terpapar pada perilaku anti-toleransi, maka upaya untuk membangun rasa 
menghargai kepada sesama manusia menjadi sebatas konten, dan bukan berupa 
nilai-nilai. 
 
Dalam membuktikan kinerja, Anda dapat merujuk pada dokumentasi wajib yang 
sudah Anda unggah sebagai rujukan/bukti bahwa hal tersebut sudah terjadi. 
Misalnya di bagian mana pada Rencana Kerja Tahunan, kurikulum di tingkat 
satuan pendidikan, rencana pembelajaran atau dokumentasi suasana belajar 
Anda yang dapat menunjukkan bahwa layanan ini sudah terasa oleh warga 
satuan pendidikan dan/atau program pendidikan kesetaraan Anda. 
 
Anda juga dapat merujuk pada bukti selain dokumentasi wajib saat 
mendeskripsikan kinerja sekolah Anda. Bukti tersebut dapat Anda identifikasi di 
kolom Identifikasi Bukti Lain, dan disampaikan kepada asesor saat visitasi. 
 
Jika satuan pendidikan dan/atau program pendidikan kesetaraan Anda belum 
memastikan terbangunnya iklim kebinekaan pada warga satuan pendidikan dan 
atau program pendidikan kesetaraan, silahkan jelaskan rasional mengapa kinerja 
tersebut belum dilakukan. 

Deskripsi Kinerja 
Asesi 

 (maksimal 1000 Karakter) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 

Identifikasi Bukti 
Kinerja Lain 

  
 
 
 
 
 
 

 

 



Komponen  3 Iklim Lingkungan Belajar 

Butir  11 Satuan pendidikan menyediakan lingkungan belajar yang inklusif untuk memenuhi 
kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. 

Indikator  ●​ memiliki kebijakan dan/atau prosedur yang mengakomodasi lingkungan 
belajar yang inklusif bagi berbagai kebutuhan belajar peserta didik. 

●​ melaksanakan program bagi pendidik, orang tua/wali, dan peserta didik 
untuk mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. 

●​ melaksanakan kegiatan yang memfasilitasi pembelajaran untuk peserta didik 
dengan kebutuhan yang beragam. 

Instruksi  Ceritakan bagaimana upaya satuan pendidikan dan/atau program pendidikan 
kesetaraan Anda memastikan terbangunnya iklim belajar yang inklusif di 
lingkungan belajar sehingga kebutuhan belajar peserta didik terpenuhi. 
 
Inklusif, dalam konteks ini, dimaknai sebagai kemampuan satuan pendidikan 
menerima, merekognisi dan memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik yang 
dipengaruhi oleh kebutuhan khususnya (penyandang disabilitas dan anak cerdas 
istimewa bakat istimewa/ CIBI), ataupun kondisi psikis, sosial dan ekonomi-nya 
yang memerlukan perhatian khusus. 
 
Penyandang Disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, 
intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam 
berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk 
berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan 
kesamaan hak. 
 
Dalam membuktikan kinerja, Anda dapat merujuk pada dokumentasi wajib yang 
sudah Anda unggah sebagai rujukan/bukti bahwa hal tersebut sudah terjadi. 
Misalnya di bagian mana pada kurikulum di tingkat satuan pendidikan, rencana 
pembelajaran atau dokumentasi suasana belajar Anda yang dapat menunjukkan 
bahwa layanan ini sudah terasa oleh warga satuan pendidikan dan/atau program 
pendidikan kesetaraan Anda. 
 
Anda juga dapat merujuk pada bukti selain dokumentasi wajib saat 
mendeskripsikan kinerja sekolah Anda. Bukti tersebut dapat Anda identifikasi di 
kolom Identifikasi Bukti Lain, dan disampaikan kepada asesor saat visitasi. 
 
Jika satuan pendidikan dan/atau program pendidikan kesetaraan Anda belum 
memastikan terbangunnya iklim lingkungan belajar yang inklusif pada warga 
satuan pendidikan dan atau program pendidikan kesetaraan, silahkan jelaskan 
rasional mengapa kinerja tersebut belum dilakukan. 

Deskripsi Kinerja 
Asesi 

 (maksimal 1000 Karakter) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 

Identifikasi Bukti 
Kinerja Lain 

  
 
 
 
 
 
 

 

 



Komponen  3 Iklim Lingkungan Belajar 

Butir  12 Satuan pendidikan mewujudkan iklim lingkungan belajar yang aman secara psikis 
bagi peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan. 

Indikator  ●​ melaksanakan kebijakan dan program untuk mencegah dan menangani 
perundungan dan kekerasan lainnya. 

●​ memiliki pendidik dan tenaga kependidikan yang memahami tata laksana 
penanganan perundungan dan kekerasan lainnya. 

●​ melibatkan orangtua/wali dalam pencegahan dan penanganan perundungan 
dan kekerasan lainnya. 

Instruksi  Ceritakan bagaimana upaya satuan pendidikan dan/atau program pendidikan 
kesetaraan Anda dalam memberikan rasa aman secara psikis pada peserta didik 
dari perundungan, hukuman fisik, dan kekerasan seksual. Tanpa rasa aman ini, 
sangat sulit bagi murid untuk dapat belajar secara efektif, sehingga berpotensi 
kehilangan kesempatannya untuk unggul. 
 
Dalam membuktikan kinerja, Anda dapat merujuk pada dokumentasi wajib yang 
sudah Anda unggah sebagai rujukan/bukti bahwa hal tersebut sudah terjadi. 
Misalnya di bagian mana pada kurikulum di tingkat satuan pendidikan, rencana 
pembelajaran atau dokumentasi suasana belajar Anda yang dapat menunjukkan 
bahwa layanan ini sudah terasa oleh warga satuan pendidikan dan/atau program 
pendidikan kesetaraan Anda. 
 
Anda juga dapat merujuk pada bukti selain dokumentasi wajib saat 
mendeskripsikan kinerja sekolah Anda. Bukti tersebut dapat Anda identifikasi di 
kolom Identifikasi Bukti Lain, dan disampaikan kepada asesor saat visitasi. 
 
Jika satuan pendidikan dan/atau program pendidikan kesetaraan Anda belum 
memastikan terbangunnya iklim lingkungan belajar yang aman secara psikis pada 
warga satuan pendidikan dan atau program pendidikan kesetaraan, silahkan 
jelaskan rasional mengapa kinerja tersebut belum dilakukan. 

Deskripsi Kinerja 
Asesi 

 (maksimal 1000 Karakter) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Identifikasi Bukti 
Kinerja Lain 

  
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 



Komponen  3 Iklim Lingkungan Belajar 

Butir  13 Satuan pendidikan memastikan keselamatan peserta didik, pendidik, dan tenaga 
kependidikan. 

Indikator  ●​ memiliki/menggunakan bangunan dengan kondisi baik (tidak rusak sedang 
dan/atau rusak berat). 

●​ melaksanakan prosedur keselamatan peserta didik melalui pengawasan dan 
pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana. 

●​ melaksanakan prosedur dan perlengkapan Pertolongan Pertama pada 
Kecelakaan (P3K). 

●​ mempunyai dan melaksanakan prosedur mitigasi bencana yang relevan 
dengan kondisi yang ada. 

Instruksi  Ceritakan bagaimana upaya satuan pendidikan dan/atau program pendidikan 
kesetaraan Anda dalam memastikan keselamatan seluruh warga satuan 
pendidikan saat sedang berada di lingkungan belajar. 
 
Dalam membuktikan kinerja, Anda dapat merujuk pada dokumentasi wajib yang 
sudah Anda unggah sebagai rujukan/bukti bahwa hal tersebut sudah terjadi. 
Misalnya di bagian mana pada kurikulum di tingkat satuan pendidikan, rencana 
kerja tahunan atau dokumentasi lingkungan belajar yang dapat menunjukkan 
bahwa layanan ini sudah terasa oleh warga satuan pendidikan dan/atau program 
pendidikan kesetaraan Anda. 
 
Anda juga dapat merujuk pada bukti selain dokumentasi wajib saat 
mendeskripsikan kinerja sekolah Anda. Bukti tersebut dapat Anda identifikasi di 
kolom Identifikasi Bukti Lain, dan disampaikan kepada asesor saat visitasi. 
 
Jika satuan pendidikan dan/atau program pendidikan kesetaraan Anda belum 
memastikan keselamatan warga, silahkan jelaskan rasional mengapa kinerja 
tersebut belum dilakukan. 

Deskripsi Kinerja 
Asesi 

 (maksimal 1000 Karakter) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Identifikasi Bukti 
Kinerja Lain 

  
 
 
 
 
 
 

 



Komponen  3 Iklim Lingkungan Belajar 

Butir  14 Satuan pendidikan menjamin lingkungan yang sehat dan memiliki/melaksanakan 
program yang membangun kesehatan fisik dan mental pada peserta didik, 
pendidik, dan tenaga kependidikan.. 

Indikator  ●​ melaksanakan program untuk menjaga kebugaran peserta didik, pendidik, dan 
tenaga kependidikan. 

●​ menyediakan layanan Unit Kesehatan Sekolah (UKS) atau terhubung dengan 
fasilitas kesehatan terdekat. 

●​ mendorong tersedianya pilihan makanan di lingkungan dan sekitar satuan 
pendidikan yang tidak mengandung pemanis buatan, gula, dan sodium 
berlebihan, zat pewarna dan pengawet makanan yang tidak aman. 

●​ melaksanakan program untuk membangun kesadaran tentang kesehatan 
mental pada peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan. 

●​ memberi kesempatan untuk kebutuhan istirahat dan bergerak aktif bagi 
peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan. 

●​ melaksanakan edukasi tentang kesehatan reproduksi dan pencegahan adiksi. 

Instruksi  Ceritakan bagaimana upaya satuan pendidikan dan/atau program pendidikan 
kesetaraan Anda dalam membangun lingkungan belajar yang menghargai dan 
menjaga kesehatan fisik dan mental dari warganya, melalui kebijakan, 
pembelajaran, fasilitas, sarana prasarana dan lainnya. 
 
Kesehatan fisik merujuk pada kesadaran dan budaya warga satuan pendidikan 
untuk menjaga kesehatan dan kebugaran. Kesehatan psikis merujuk pada 
kesadaran dan dukungan dalam menjaga kesehatan mental seluruh warga satuan 
pendidikan. 
 
Dalam membuktikan kinerja, Anda dapat merujuk pada dokumentasi wajib yang 
sudah Anda unggah sebagai rujukan/bukti bahwa hal tersebut sudah terjadi. 
Misalnya di bagian mana pada kurikulum di tingkat satuan pendidikan, rencana 
kerja tahunan atau dokumentasi lingkungan belajar yang dapat menunjukkan 
bahwa layanan ini sudah terasa oleh warga satuan pendidikan dan/atau program 
pendidikan kesetaraan Anda. 
 
Anda juga dapat merujuk pada bukti selain dokumentasi wajib saat 
mendeskripsikan kinerja sekolah Anda. Bukti tersebut dapat Anda identifikasi di 
kolom Identifikasi Bukti Lain, dan disampaikan kepada asesor saat visitasi. 
 
Jika satuan pendidikan dan/atau program pendidikan kesetaraan Anda belum 
melakukan , silahkan jelaskan rasional mengapa kinerja tersebut belum dilakukan. 

Deskripsi Kinerja 
Asesi 

 (maksimal 1000 Karakter) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Identifikasi Bukti 
Kinerja Lain 

  
 
 
 
 
 
 

 

 

 


